BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis dan
membuktikan secara empiris terkait pengaruh bystander effect, whistleblowing
system, sistem pengendalian internal, dan moralitas individu terhadap upaya
pencegahan fraud dana desa pada desa di Kecamatan Ciampea Kabupaten
Bogor. Data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan pendekatan primer
dengan 132 responden pada masyarakat di Kecamatan Ciampea Kabupaten
Bogor. Seluruh pengujian statistik penelitian ini dilakukan dengan bantuan
Microsoft Excel dan Aplikasi Smart Partial Least Square (PLS). Berdasarkan
hasil olah data, maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Bystander effect tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap upaya
pencegahan fraud dana desa. Dapat diartikan bahwa semakin
meningkatnya perilaku bystander effect maka pencegahan fraud
meningkat namun tidak secara signifikan.

b. Whistleblowing system memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
upaya pencegahan fraud dana desa. Maka dari itu, semakin tinggi
whistleblowing system maka semakin meningkat juga pencegahan fraud
yang dihasilkan.

c. Sistem pengendalian internal memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap upaya pencegahan fraud. Maka, semakin tinggi sistem
pengendalian internal maka pencegahan fraud dana desa yang dihasilkan
akan semakin tinggi.

d. Moralitas individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap upaya
pencegahan fraud dana desa. Maka dari itu, semakin tinggi moralitas

individu maka semakin meningkat juga pencegahan fraud yang dihasilkan.
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5.2 Saran
Berkaitan dengan keismpulan yang terdapat riset ini, peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat antara lain:

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup untuk
objek penelitian, yaitu pada pemerintahan desa di kecamatan lainnya
sehingga responden yang diperoleh lebih banyak.

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan variabel-variabel
lain yang mempengaruhi pencegahan fraud dana desa seperti kompetensi
SDM, locus of controll, religiosity, kepatuhan laporan keuangan, good
governance, dan budaya organisasi. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat
memperbanyak sampel yang mengisi kuesioner.

c. Bagi pemerintah desa di Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor
diharapkan dapat terus meningkatkan whistleblowing system dan moralitas
individu. Dimana whistleblowing system dan moralitas individu
berpengaruh pada upaya pencegahan fraud dana desa. Diharapkan juga
pemerintah desa di Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor dapat
memperhatiakn perilaku bystander effect serta sistem pengendalian
internal dalam masing-masing desa tersebut. Semakin orang tidak
berperilku bystander effect maka dapat meminimalisir tindakan
kecurangan yang terjadi. Sistem pengendalian internal juga harus di
tingkatkan agar lebih transparansi.

d. Masyarakat diharapkan dapat terus meningkatkan pemahaman
pengetahuan mengenai pengelolaan dana desa dengan berperan aktif dan
berkontribusi dalam kegiatan desa sehingga pengelolaan dan desa dapat

dialokasikan sesuai dan tepat sasaran.
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